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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pengkajian dimulai dari wawancara pada An. “T” dengan Epidural 

Hematoma Post Op Craniotomi selama 3 hari pada tanggal 3 Juni 2024 - 5 Juni 

2024, penulis menegakkan 4 diagnosa prioritas post-operasi yaitu Diagnosa 

Keperawatan Post Operasi, Nyeri Akut berhubungan dengan agen pencedera 

fisk, Risiko Perfusi Serebral Tidak Efektif, Ansietas berhubungan dengan 

kurang terpapar informasi, Risiko Infeksi ditandai dengan efek prosedur invasif 

dengan diagnosa utama Nyeri akut. 

B. Saran 

Berdasarkan pengalaman dalam melakukan Asuhan Keperawatan pada pasien 

An. “T” dengan Epidural Hematoma Post Op Craniotomi di RSUP Dr. Sardjito 

Yogyakarta pada tanggal 2 Juni 2024 - 4 Juni 2024, peneliti menemukan 

berbagai hal yang menjadi masukan dalam meningkatkan asuhan keperawatan. 

1. Bagi Institusi Pendidikan  

Peneliti berharap institusi pendidikan dapat memperbanyak materi terkait 

agar memberikan referensi dan masukan tentang asuhan keperawatan pada 

pasien dengan post Craniotomi atas indikasi epidural hematoma dengan 

penerapan perawatan restrain untuk pencegahan komplikasi 

neurovaskuler, sehingga makalah ini dapat menjadi tambahan ilmu dan 

pengetahuan. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan 
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Penulis berharap makalah ini dapat menjadi tambahan pengetahuan terkait 

pelaksanaan asuhan keperawatan sehingga dapat melaksanakan proses 

keperawatan secara baik dan benar.  

3. Bagi Peneliti 

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan dan mengoptimalkan asuhan 

keperawatan pada pasien sehingga dapat menciptakan kenyamanan dan 

pelayanan kepada pasien.
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